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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai profil empati ma-
hasiswa Bimbingan dan Konseling yang berasal dari etnis Sunda di DKI Jakarta.Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis survei. Populasi pene-
litian ini adalah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling etnis sunda di DKI Jakarta seban-
yak 67 mahasiswa dari 3 Universitas yaitu Universitas Negeri Jakarta, Universitas Mu-
hannadiyah Prof. DR. Hamka, Universitas Islam Asyafi’iyah. Teknik sampling yang digu-
nakan adalah sample jenuh.Teknik ini digunakan karena semua anggota populasi digu-
nakan sebagai sampel.Uji validitas butir instrumen penelitian dilakukan dengan rumus 
korelasi Product Moment.Hasil uji validitas dari 20 item menghasilkan 17 butir item val-
id dan 3 item drop.Item pernyataan yang tidak valid diubah dan diperbaiki redaksinya 
menjadi pernyataan baru.Uji realibilitas dengan rumus Alpha Cronbach didapatkan hasil 
penelitian 0,803 yang berarti bahwa instrumen memiliki tingkat realibititas sangat tinggi. 
Hasil penelitian diperoleh tingkat empati mahasiswa Bimbingan dan Konseling etnis sun-
da di DKI Jakarta yang tinggi (64,18%), sedang (35,82%), rendah (0%). Hasil penelitian 
ini menunjukkan mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling etnis Sunda di DKI Ja-
karta memiliki tingkat empati pada tingkat tinggi. Hal ini ditandai dengan lebih dominan 
hasil yang di dapat pada kategori sedang (64,18%). Rekomendasi penelitian ditunjukkan 
kepada mahasiswa bimbingan dan konseling untuk melakukan peningkatan terhadap em-
pati.Empati Mahasiswa etnis Sunda di DKI Jakarta saat ini sebagian besar masih berada 
tingkat tinggi.Namun, masih ada mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang memiliki em-
pati pada klasifikasi sedang sehingga penelitian ini dapat dijadikan dasar pengembangan 
kemampuan empati setiap mahasiswa Bimbingan dan Konseling.
Kata Kunci: Empati, Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Etnis Sunda, DKI Jakarta. 
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Pendahuluan
Keefektifan	 layanan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	












anan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 di	 pengaruhi	 oleh	
faktor	sosial	budaya	dari	tiap	individu.Hambatan	ko-
munikasi	 juga	 merupakan	 dampak	 dari	 perbedaan	




ra	Kesatuan	Republik	 Indonesia	 yang	menjadi	 pu-




Sunda	merupakan	 etnis	 ke-2	 terbanyak	di	DKI	 Ja-











Berdasarkan	 studi	 penelitian	 dan	 karakteris-
tik	mahasiswa	Bimbingan	dan	Konseling	tentu	per-
lu	 segera	 dilakukan	 penelitian	 untuk	 mengetahui	
tingkat	 empati	mahasiswa	Bimbingan	 dan	Konsel-
ing	 di	DKI	 Jakartaetnis	 Sunda	 yang	 akan	menjadi	
gambaran	 tentang	 empati	 mahasiswa	 Bimbingan	
dan	Konseling.	Gambaran	ini	dapat	dijadikan	untuk	
pengembangan	empati	kedepannya	di	jurusan	Bim-







seling	 yang	 efektif,dan	 membina	 hubungan	 yang	
kuat	antara	konselor	dan	konseli,	nantinya	akan	ber-
manfaat	 dalam	 pengembangan	 mutu,	 dan	 kualitas	
mahasiswa	Bimbingan	dan	Konseling	sebagai	calon	
konselor	jurusan	Bimbingan	dan	Konseling	di	DKI	
Jakarta.	 Program	 studi	Bimbingan	 dan	Konseling-






Salah	 satu	 kemampuan	 seseorang	 agar	 berhasil	
berinteraksi	 dengan	orang	 lain	 adalah	 empati.	Ke-
mampuan	 empati	 individu	 dapat	menjadi	 terasing,	
salah	menafsirkan	perasaan	sehingga	mati	rasa	atau	
tumpulnya	 perasaan	 yang	 berakibat	 rusaknya	 hu-
bungan.	Empati	merupakan	kemampuan	seseorang	
untuk	mengerti	 tentang	 perasaan	 dan	 emosi	 orang	
lain	 serta	 kemampuan	 untuk	 membayangkan	 diri	
sendiri	di	tempat	orang	lain.	Goleman	mendefinisi-
kan	empati	sebagai	kemampuan	untuk	mengetahui	
bagaimana	 perasaan	 orang	 lain.	 	 Kemudian	Gole-







pada	 emosi	 orang	 lain.	 Sedangkan	 Empati	 afek-
tif	 didefinisikan	 keselarasan	 afektif	 pada	 keadaan	
emosi	orang	lain.	Menurut	Cohen	and	Strayer	Em-
pati	didefinisikan	as the understanding and sharing 
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du	 berempati	melibatkan	 aspek	 afektif	 dan	 kogni-
tif	.	
1) Aspek afektif : 





2) Aspek kognitif : 
Aspek	 kognitif	 dalam	 empati	 difokuskan	 pa-
da	proses	intelektual	untuk	memahami	perspektif	/	
sudut	pandang	orang	lain	dengan	tepat	dan	meneri-





Kelompok	 etnis	 atau	 suku	bangsa	 adalah	 suatu	
golongan	manusia	yang	anggota-anggotanya	meng-
identifikasikan	dirinya	dengan	sesamanya,	biasanya	
berdasarkan	 garis	 keturunan	 yang	 dianggap	 sama.	
Identitas	 suku	 ditandai	 oleh	 pengakuan	 dari	 orang	
lain	 akan	 cirri	 khas	 kelompok	 tersebut	 seperti	 ke-
samaan	budaya,	bahasa,	agama,	perilaku,	dan	ciri-
ciri	biologis.	Indonesia	memiliki	±743	Bahasa	dan	
±	 500	 kelompok	 etnis.	 (Kemendikbud,	 203diak-
ses	 dari:	 http://www.Kemedikbud.go.id).	 DKI	 Ja-
karta	terdiri	dari	6	kelompok	besar	etnis,	yaitu:	Et-
nis	Jawa	(36,8%),	Betawi	(28,9%),	Sunda	(4,3%),	




A. Definisi Etnis Sunda
Etnis	sunda	adalah	orang-orang	yang	secara	tu-
run	 temurun	menggunakan	 bahasa	 dan	 ibu	 bahasa	
sunda	serta	dialognya	dalam	kehidupan	sehari-hari	
dan	berasal	serta	bertempat	 tinggal	di	daerah	 jawa	
barat,	 daerah	 yang	 sering	 disebut	 tanah	 pasundan	
atau	 tatar	 sunda.	 Suku	 sunda	 sebagian	 besar	 bera-
da	di	daerah	Jawa	Barat,	namun	diperkirakan		ju-
ta	jiwa	hidup	di	provinsi	lain.	Walaupun	Jawa	Barat	







B. Karakteristik Etnis Sunda
Menurut	 KBBI	 karakter	 berarti	 sifat-sifat	 keji-
waan,	 akhlak	atau	budi	pekerti	 yang	membedakan	
seseorang	 dari	 yang	 lain.	 Selanjutnya,	 Djaali	 me-
nyatakan	 bahwa	 karakter	 dapat	 didefinisikan	 se-





Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	deskriptif	 dengan	 jenis	 survei.	Metode	 sur-
vei	 ini	 dimaksudkan	 untuk	memperoleh	 fakta	 dari	
gejala	yang	ada	mengenai	tingkat	empati	pada	ma-















nakan	 teknik	 sampling	 ini	 karena	 jumlah	 populasi	
dibawah	30	orang.	
Instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	






























valid	 dan	 reliabilitasnya	 mencapai	 0,803	 yang	
menandakan	skala	ini	memiliki	relibilitas	tinggi.	
Pada	 penelitian	 ini,	 uji	 validitas	 dilakukan	 de-
ngan	 dengan	 menggunakan	 korelasi	 product	 mo-
ment	Pearson,	yaitu	sebagai	berikut:
?? ????? ??? ??? ? ?
? ? ? ?








? ? ? ?????????????????????????????
? ? ????????????????????
? ? ? ? ????????????????????????????
Untuk	 mengetahui	 harga	 koefisien	 validitas	
dikonsultasikan	 dengan	 tabel	 ketetapan	 dan	 nilai	
































Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 data	 uji	 coba	




ka	 suatu	 tes	mecapai	batas	minimal	koefisien	 reli-
abilitas	yaitu	sebesar	0,63	dapat	dikatakan	reliabel	
atau	andal.	
Kisi-Kisi Final Skala Dasar Empati

































klasifikasi	 tinggi	yaitu	 tingkatan	empati	 tinggi	 ter-
dapat	persentase	sebesar	64%	sudah	memiliki	em-
pati	yang	sangat	baik	dan	berada	pada	tingkat	yang	
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tinggi.	
Hal	ini	berarti	sebanyak	64%	mahasiswa	memi-








didefinisikan	 sebagai	 pemahaman	 mengenai	 pera-





lain	 dan	 menempatkan	 diri	 sendiri	 pada	 keadaan	
dan	 perasaan	 orang	 lain	 tersebut.	 Hal	 ini	 berar-
ti	mahasiswa	Bimbingan	dan	Konseling	etnis	 sun-
da	di	DKI	 Jakarta	 sudah	 sangat	mampu	berkomit-
men	untuk	bekerja	berdasarkan	pemahamannya	ter-














mahami	 keadaan	 orang	 lain	 dari;	 cara	 berbicara,	
dari	 raut	wajah,	 cara	 pandang	 dalam	 berpendapat.
Sementara	 pada	 klasifikasi	 sedang	 diperoleh	 ha-
sil	sebesar	36%	hal	ini	berarti	mahasiswa	Bimbing-
an	dan	Konseling	etnis	sunda	di	DKI	Jakarta	sudah	
mampu	 berkomitmen	 untuk	 bekerja	 berdasarkan	





selor	 memiliki	 komitmen	 untuk	memahami	 setiap	
konseli	 dengan	 berfokus	 pada	 konteks	 kehidupan	
konseli.	 Ketiga,	 konselor	 memiliki	 komitmen	 un-
tuk	memahami	setiap	dissonansi	antara	realitas	dan	
perspektif	konseli.Dan	juga	mampu	ikut	merasakan	







dan	 berada	 pada	 tingkat	 yang	 sedang	 dan	 masih	





hamannya	 terhadap	 orientasi	 nilai	 dalam	 tiga	 cara	




selor	 memiliki	 komitmen	 untuk	memahami	 setiap	





























si	 atau	 keadaan	 emosi	 seseorang.Didapatkan	 indi-
kasi	 bahwa	 tingkat	 empati	 mahasiswa	 Bimbingan	
dan	Konseling	di	DKI	yang	berasal	dari	etnis	Sun-
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da	mayoritas	 tinggi	 secara	keseluruhan	mahasiswa	
Bimbingan	dan	Konseling	di	DKI	Jakarta	bisa	me-












2.	 Universitas	 Muhammadiyah	 Prof.	 DR.	 Hamka	
(UHAMKA),	dan
3.	 Universitas	Islam	Assafi’iyah.	




.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 data	 keseluruhan,	
didapat	data	berdasarkan	 total	 skor	 empati	 dari	
tiga	Universitas	di	DKI	Jakarta	secara	keseluru-














4.	 Empati	 mahasiswa	 Bimbingan	 dan	 Konseling	










kategori	 tinggi,	 kemudian	 9	 responden	 dengan	
persentase	35%	berada	pada	kategori	sedang,	
6.	 Empati	mahasiswa	Bimbingan	dan	Konseling	et-
nis	 Sunda	 di	 Universitas	 Islam	Assafi’iyah	 di-
dapat	 jumlah	 paling	 dominan	 6	 responden	 de-
ngan	 persentase	 60%	 mahasiswa	 berada	 pada	
kategori	sedang,	selanjutnya	dengan	jumlah	ma-
hasiswa	yang	sama	yaitu	4	responden	pada	kate-
gori	 tinggi	 dan	 sedang	 dengan	 masing-masing	
persentase	40%.
B. Saran




dimiliki	 agar	 dapat	 memberikan	 layanan	 yang	






	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 saran	 untuk	 guru	





	 Bagi	 dosen	 pendidik	 diharapkan	 terus	 dapat	
mengembangkan	 kemampuan	 empati	 maha-
siswanya,	mulai	dari	proses	pembelajaran,	prak-
tek,	hingga	mengobservasi	dan	mengevaluasi	ke-
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